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Contribution of Interest in Entrepreneurship to Entrepreneurship Learning
Outcomes of Vocational Education Students

Kontribusi Minat Berwirausaha Terhadap Hasil Belajar Kewirausahaan
Mahasiswa Pendidikan Vokasi
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Abstract

Seeing the interest of students in entrepreneurship before studying entrepreneurship such as selling online
or offline is a study that needs to be done. The existing interest in these students has an influence on students
when they take entrepreneurship lessons. This study aims to see how much the contribution of student
entrepreneurship interests supports student learning outcomes in entrepreneurship courses. This study
uses a type of quantitative research with the nature of correlation research which aims to prove the
relationship between variables. Respondents were 35 vocational education students who had become
entrepreneurs. The results of the study show a significance value of 0.018 which is less than <0.05
probability so the hypothesis Ha is accepted, that there is an influence between entrepreneurial interest on
the entrepreneurship learning outcomes of vocational education students and contributes 15.7%.
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Abstrak

Melihat adanya minat mahasiswa dalam berwirausaha sebelum mempelajari kewirausahaan seperti
berjualan online ataupun offline menjadi sebuah kajian yang perlu dilakukan. Minat yang sudah ada
pada mahasiswa tersebut apakah memberikan pengaruh terhadap mahasiswa ketika mereka mengikuti
pelajaran kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar kontribusi minat
berwirausaha mahasiswa untuk menunjang hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah kewirausahaan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan sifat penelitian korelasional yang
bertujuan untuk membuktikan hubungan antara variabel. Responden sebanyak 35 mahasiswa
pendidikan vokasi yang pernah berwirausaha. Hasil penelitian menujukkan nilai signifikansi 0,018 lebih
kecil dari < probabilitas 0,05 sehingga hipotesis Ha diterima, bahwa ada pengaruh antara minat
berwirausaha terhadap hasil belajar kewirausahaan mahasiswa pendidikan vokasi dan memberikan
kontribusi sebesar 15,7%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan vokasi ialah dunia Pendidikan yang menuntut peserta didiknya memiliki
keterampilan serta skill setelah menyelesaikan bangku pendidikannya. Bagi lulusan
Pendidikan vokasi keahliaan yang dimiliki merupakan sebuah investasi besar yang ada pada
diri peserta didik. Modal keterampilan yang dimiliki bisa digunakan untuk mencari pekerjaan
ataupun membuka pekerjaan bagi diri sendiri. Pendidikan vokasi dikatakan berhasil dan
memiliki kualitas jika lulusannya banyak diserap oleh dunia usaha, dunia industri dan dunia
kerja [1]. Membuka pekerjaan bagi diri sendiri merupakan sebuah tantangan yang harus
ditanamkan dalam diri agar usaha yang dijalankan nantinya bisa bejalan dengan baik. Pada
dunia Pendidikan vokasi peserta didiknya harus ditanamkan karakter untuk berwirausaha
sehingga keahlian kejuruan yang dimilikinya membuat mereka memiliki karakter yang kuat
dalam perkembanganya untuk kegiatan berwirausahanya [2]. Salah satu hal yang dimiliki
dalam menjalankan usaha sendiri sesuai dengan keterampilan yang telah dimiliki tadi adalah
dengan berwirausaha.

Kewirausahaan merupakan kemampuan seseorang dalam mencari peluang menuju
kesuksesan dengan memanfaatkan segala sumber daya, ide kreatif serta inovatif agar
tercapainya kesuksesan tersebut [3]. Sesuatu hal atau kondisi baru dan memiliki perbedaan
merupakan suatu nilai tambah untuk sebuah barang ataupun jasa yang bisa dijadikan
keunggulan barang tersebut sebagai peluang. Jadi, kewirausahaan ialah sebuah kesanggupan
untuk membuat ataupun menciptakan nilai tambah dengan mengerahkan segala sumber daya
dengan cara yang berbeda dan baru dimasyarakat agar bisa dipasarkan. Ada 2 faktor yang
terbentuk sehingga membuat mahasiswa ingin berwirausaha, faktor pertama terdiri atas
variabel pengetahuan bisnis, pengetahuan produksi, keterampilan produksi, keterampilan
komunikasi, kemampuan komputer, kemampuan manajerial, dan motivasi. Sedangkan faktor
kedua, yaitu pengalaman pelatihan [4].

Minat merupakan suatu ketertarikan pada suatu keadaan dan ingin melakukannya dan
sering diistilahkan dengan “perhatian”. Perhatian dalam artian “minat” perlu dibedakan dari
perhatian dalam arti “konsentrasi”, sebagaimana yang telah dijelaskan. Berperasaan senang
dan minat memiliki hubungan yang sangat erat dan dua hal yang saling timbal balik, sehingga
kita tidak heran jika seseorang yang tidak berminat dengan suatu kondisi maka dia tidak
senang dengan kondisi tersebut [5]. Minat berwirausaha menjadi sebuah modal yang mesti
ditanamkan pada mahasiswa pendidikan vokasi. Proses awal untuk melakukan wirausaha
adalah dengan memiliki minat untuk menjadi seorang yang berwirausaha [6]. Jika minat dalam
berwirausaha tidak ditanamkan dalam diri mahasiswa, hal ini akan membuat mahasiswa
tersebut setelah lulus nantinya akan tetap mencari pekerjaan. Kita tahu bahwa pada era
sekarang lapangan pekerjaan semakin lama semakin sempit [7]. Sempitnya lapangan pekerjaan
ini membuat para lulusan harus membuka lapangan pekerjaan sendiri bagi dirinya. Minat
berwirausaha akan menjadi faktor terpenting dalam memulai kehidupan pekerjaan bagi
mahasiswa nantinya. Minat merupakan sebuah subyek yang memiliki kecendrungan yang
menetap terhadap ketertarikanya pada suatu pokok bahasan atau bidang tertentu serta merasa
memiliki kesenangan dalam mempelajari materi tersebut [8].

Minat dalam berwirausaha ialah keinginan dari diri seseorang dalam menciptakan suatu
usaha yang kemudian diatur, diorganisir, bersedia menanggung resiko dan mengembangkan
usaha yang telah dibuat sendiri [9]. Indikator minat dalam berwirausaha, dapat dilakukan
kepada mahasiswa. Jika seorang mahasiswa mempunyai minat dalam berwirausaha dapat
diukur dengan indikator berikut [10] :

1. Memiliki pengalaman tentang penjualan

2. Memiliki pengalaman pada bagian pembelian
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Memiliki pengalaman dalam memproduki suatu barang untuk dipromosikan
Memiliki keterterikan pada bidang akutandi dan program kewirausahaan
Memiliki ketertarikan dalam kegiatan wiraswastan dan menjadi seorang pengrajin
Selalu berusaha untuk mencoba agar memiliki pendapatan sendiri

Memiliki ketertarikan pada pekerjaan yang memiliki tantangan

Mmat berwirausaha yang dimiliki oleh mahasiswa tentunya menjadi sebuah modal bagi
mahasiswa tersebut belajar kewirausahaan. Diharapakan dengan adanya minat berwirausaha
pada diri mahasiswa tersebut, menjadi langkah awal bagi mahasiswa untuk mendapatkan hasil
belajar yang lebih baik. Minat Berwirausaha mahasiswa sesuai dengan teori dasar yaitu “Theory
of Planned Behavior” dibentuk oleh motivasi serta sikap [11]. Pembentukan sikap ini tentunya
sudah ada dari diri seseorang jika dia berminat dalam sebuah usaha yang akan dijalaninya.

Hasil belajar merupakan salah satu patokan untuk mengukur keberhasilan proses
pembelajaran karena hasil belajar merefleksikan hasil dari proses pembelajaran yang
menunjukkan sejauh mana proses pembelajaran, peserta didik , pendidik, serta Lembaga
pelaksana pendidikan telah mampu mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan [12]. Hasil
belajar yang baik diperoleh dari kegiatan proses belajar mengajar yang telah sesuai dengan
perencanaan kegiatan pembelajaran. Kegiatan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh empat
faktor. Adapun keempat faktor tersebut terdiri dari siswa, guru, lingkungan belajar dan
kurikulum. Jadi, hasil belajar secara harfiah merupakan keterampilan atau ilmu pengetahuan
yang didapat dari usaha kegiatan belajar yang telah dilaksanakan.

Pada era digital saat sekarang ini banyak kalangan muda terutama mahasiswa ikut
berwirausaha dalam kehidupan sehari-harinya. Kalangan mahasiswa selalu mempromosikan
usahanya melalui dunia nyata maupun dunia digital. Hal ini menandakan bahwa kalangan
mahasiswa berminat dalam menjalankan sebuah usaha dalam kehidupannya. Bahkan,
mahasiswa berwirausaha sebelum mereka mandapatkan pelajaran tentang kewirausahaan.
Hasil belajar mata pelajaran kewirausahaan akan meningkat bila siswa memiliki level minat
berwirausaha tinggi, artinya semakin tinggi level minat berwirausaha siswa, maka akan
menghasilkan hasil belajar kewirausahaan yang semakin baik pula [13]. Hasil penelitian angela
dan made menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel Minat
Berwirausaha terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XII Teknologi Wira Bhakti Denpasar dan
memberikan kontribusi positif [14]. Melihat adanya minat mahasiswa dalam berwirausaha
sebelum mempelajari kewirausahaan, tentu ini yang melatarbelakangi perlunya sebuah kajian
yang perlu dilakukan dalam penelitian apakah minat yang sudah ada pada mahasiswa tersebut
memiliki pengaruh terhadap mahasiswa ketika mereka mengikuti pelajaran kewirausahaan.

Adapun tujuan dari terlaksananya penelitian ini ialah untuk menilai seberapa besar
kontribusi bagi mahasiswa yang berminat dalam berwirausaha untuk menunjang hasil belajar
mahasiswa dalam pelajaran kewirausahaan. Angket yang telah dibuat sebelum disebarkan,
terlebih dahulu akan dilakukan observasi terhadap respondennya dan inilah yang menjadi ciri
khas dalam penelitian ini. Subjek penelitian yang mengisi angket adalah mahasiswa Pendidikan
vokasi Universitas Negeri Padang yang pernah melakukan usaha jual beli produk. Sehingga
mahasiswa tersebut sudah pernah memulai usaha. Dengan pernahnya mahasiswa memulai
usaha maka hal ini yang menjadi penyemangat mahasiswa tersebut dalam mengikuti kuliah
kewirausahaan.

\‘.0"‘9".4;9-’

METODE

Penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dan menekankan kepada pengolahan
data dalam bentuk angka. Sifat dari penelitian ini berupa korelasional yang memiliki tujuan
untuk membuktikan pengaruh antara variable. Responden penelitian sebanyak 35 orang
mahasiswa dalam bidang pendidikan vokasi yang ada di Universitas Negeri Padang yang
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pernah melakukan usaha menjual suatu produk dan telah mengambil mata kuliah
kewirausahaan. Pengambilan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket untuk data
minat berwirausaha. Data untuk hasil belajar diambil dari hasil nilai kewirausahaan mahasiswa
pendidikan vokasi. Adapun indicator yang digunakan untuk angket minat berwirausaha
berdasarkan Table 1:

Tabel 1. Indikator Angket Minat berwirausaha
Variabel Indikator

Minat Berwirausaha 1. Memiliki pengalaman tentang penjualan

2. Memiliki pengalaman pada bagian pembelian

3. Memiliki pengalaman dalam memproduki suatu barang
untuk dipromosikan

4. Memiliki keterterikan pada bidang akutandi dan program
kewirausahaan

5. Memiliki ketertarikan dalam kegiatan wiraswastan dan
menjadi seorang pengrajin

6. Selalu berusaha untuk mencoba agar memiliki pendapatan
sendiri

7. Memiliki ketertarikan pada pekerjaan yang memiliki
tantangan

Pada penelitian korelasi, sebelum melakukan uji hipotesis diwajibkan melakukan uji
persyaratan analisis. Adapun jenis uji peryaratan analisis dilakukan uji linearitas serta uji
normalitas. Data pengujian linearitas dan normalitas diolah menggunakan aplikasi SPSS.

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada atau tidak hubungan antara kedua
variabel. Analisis dipergunakan pada penelitian ini yaitu analisis korelasi. Pada penelitian
untuk melakukan uji hipotesis dilakukan menggunakan teknik analisis regresi linear. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS. Adapun hipotesis pada penelitian ini
ialah:

Ha: Terdapat pengaruh antara minat berwirausaha terhadap hasil belajar kewirausahaan
pada mahasiswa pendidikan vokasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada bagian hasil akan membahasa hasil pengolahan data yang telah diperoleh. Data minat
berwirausaha yang disebut juga variable bebas dalam penelitian ini, selanjutnya untuk hasil
belajar merupakan variable terikat dalam penelitian. Selanjutnya dilakukan deskripsi data
merupakan pengumpulan data dalam penelitian mengenai jumlah data, modus, median, mean,
varian, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum dari hasil penyebaran angket
penelitian. Deskripsi data penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
Setelah didapatkan deskripsi data penelitian, langkah selanjutnya melakukan uji persyaratan
analisis. Pengujian persyaratan analisis pertama adalah uji normalitas. Pengujian normalitas
berguna untuk mengetahui apakah data yang dimiliki berdistribusi normal ataukah tidak
berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dari uji normalitas adalah “jika nilai
Signifikansi (sig.) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi (sig.)
< 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal”.
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Tabel 2. Deskripsi Data Penelitian

Statistics
Minat Hasil
Berwirausaha | Belajar

Valid 35 35

Missing 0 0

Mean 93.83 85.51

Std. Error of 1177 1186
Mean

Median 96.00 85.00

Mode 99 80

Std. Deviation 6.964 7.018

Minimum 73 75

Maximum 102 100

Sum 3284 2993

Tabel 3. Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
35
Normal Parametersa® Mean .0000000
SDtd'. . 6.44275599

eviation

Most Extreme Absolute 105
Differences Positive .076
Negative -105
Test Statistic .105
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4d

Hasil uji normalitas data penelitian berdasarkan Tabel 3 didapatkan nilai signifikansi
(Asymp sig) 0,200. Jika dihubungkan kepada dasar pengambilan keputusan maka didapatkan
bahwa nilai Sig. 0,200 > 0,05 yang berarti data dalam minat berwirausaha terhadap hasil belajar
kewirausahaan berdistribusi normal yang berarti data tidak mempunyai perbedaan yang
signifikan antara satu data dengan data yang lainnya. Selanjutnya dilakukan kepada uji
persyaratan analisis yang lain yaitu uji linearitas.

Uji linearitas memiliki tujuan agar mengetahui apakah kedua variabel memiliki hubungan
yang linear ataupun tidak secara signifikan. Pengambilan keputusan didasarkan kepada nilai
deviation linearity. “Jika nilai deviation linearity sig. > 0,05, maka memiliki hubungan secara
linear dan signifikan antara variable bebas dan variable terikat, sebaliknya jika nilai deviation
linearity sig. < 0,05, maka tidak ada hubungan linear secara signifikan antara variable bebas
dan variable terikat”.

Hasil uji linearitas data penelitian dapat dilihat pada Table 4 didapatkan nilai signifikansi
pada bagian deviation from linearity sebesar 0,966. Bedasarkan pengambilan keputusan
didapatkan bahwa 0,966 > 0,05 yang menyatakan bahwa memiliki hubungan yang linear secara
signifikan antara variable minat berwirausaha terhadap hasil belajar kewirausahaan. Untuk
data penelitian selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis.
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Tabel 4. Hasil Pengujian Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square | F Sig.
Hasil Belajar * Between (Combined) 570.410 15| 38.027| .654| .796
Minat Groups Linearity 263.433 1| 263.433| 4.532| .047
Berwirausaha Deviation | 306976 14| 21.927| 377| 966
from Linearity
Within Groups 1104.333 19| 58.123
Total 1674.743 34

Uji analisis regresi linear dilakukan untuk membuktikan pengujian hipotesis data hasil
penelitian. Adapun dasarr pengambilan keputusan pada pengujian hipotesis dengan
menggunakan analisis regresi linear “jika nilai signifikansi (sig.) lebih kecil < dari probabilitas
0,05 memiliki arti bahwa ada pengaruh antara minat berwirausaha dengan hasil belajar
kewirausahaan, sebaliknya jika nilai signifikansi (sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05
memiliki arti bahwa tidak ada pengaruh antara minat berwirausaha dengan hasil belajar
kewirausahaan”.

Table 5. Hasil Pengujian Hipotesis

Coefficients?2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 48.011 15.151 3.169 .003
Minat 400 161 397| 2482 018
Berwirausaha

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan pengolahan data hasil pengujian dihasilkan nilai sig. sebesar 0,018. Nilai sig.
0,018 kecil dari < probabilitas 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima dan
HO ditolak, yang memiliki arti bahwa adanya pengaruh minat berwirausaha terhadap hasil
belajar kewirausahaan mahasiswa pendidikan vokasi. Untuk melihat seberapa besarnya minat
berwirausaha memberikan kontribusi terhadap hasil belajar kewirausahaan bisa disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Nilai Kontribusi

Model Summary
Adjusted R |Std. Error of
Model R R Square |Square the Estimate
.3972 157 132 6.540

a. Predictors: (Constant), Minat Berwirausaha

Hasil output tabel 6 dihasilkan nilai R square sebesar 0,157. Nilai ini memiliki arti bahwa
minat berwirausaha terhadap hasil belajar kewirausahaan memiliki kontribusi sebesar 15,7%
sedangkan 84,3% hasil belajar kewirausahaan mahasiswa pendidikan vokasi dipengaruhi oleh
faktor- faktor yang lainnya.
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Pembahasan

Hasil penelitian memberikan petunjuk bahwa minat berwirausaha memiliki pengaruh
terhadap hasil belajar kewirausahaan pada mahasiswa pendidikan vokasi serta memberikan
kontribusi bagi pembelajaran kewirausahaan. Mahasiswa yang memiliki minat dalam
berwirausaha dan memiliki keinginan untuk berwirausaha akan memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran kewirausahaanya. Penelitian ini sejalan dengan penelitian eva tamara
yang menyatakan hasil perhitungan dari minat berwirausaha dengan hasil belajar yaitu tp;yng
8,35 > tigper 2,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha memiliki hubungan
dengan hasil belajar [15]. Hal ini terjadi dalam diri seseorang ada keinginan dan semangat
untuk mengenal tentang kewirausahaan. faktor yang bisa mempengaruhi hasil belajar
kewirausahaan meningkat atau menurun adalah minat dalam berwirausaha, faktor ini dapat
meningkatkan hasil belajar kewirausahaan apabila para mahasiswa memiliki minat dalam
berwirausaha, sehingga mereka akan semakin semangat dalam kegiatan belajar pada pelajaran
kewirausahaan [13]. Proses kegiatan pembelajaran kewirausahaan yang diikutipun semakin
disenangi karena minat mahasiswa tersebut dalam berwirausaha sudah ada. Sebagai seorang
mahasiswa Kkita sering melihat banyak mahasiswa yang mencoba berjualan produk baik itu
disekitaran kampus pada acara event-event tertentu ataupun berjualan melalui online.
Kegiatan berwirausaha ini menandakan mahasiswa tersebut sudah memiliki minat dalam
berdagang atau berwirausaha.

Minat dalam berwirausaha bisa muncul berdasarkan sikap seseorang dalam mengawali
kegiatannya untuk terjun dalam kegiatan usaha barunya [16]. Memulai usaha merupakan suatu
tanda bagi seseorang bahwa minat berwirausaha sudah mulai muncul. Berwirausaha ialah
seseorang yang memiliki kemampuan, sikap, jiwa dan watak yang inovatif dan kreatif dalam
mendirikan sebuah usaha baik secara dilatih maupun bawaan dari lahir [17]. Tantangan yang
dihadapi sewaktu berwirausaha sudah dipelajari secara baik agar nantinya minat
berwirausaha tersebut tidak turun. Oleh sebab itu disamping minat wirausaha yang telah ada
pada diri mahasisiwa, pembelajaran kewirausahaan sangat penting diberikan dalam
pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Minat berwirausaha memiliki pengaruh terhadap hasil belajar kewirausahaan bagi
mahasiswa pendidikan vokasi berdasarkan nilai sig. 0,018 kecil dari < probabilitas 0,05. Minat
mahasiswa dalam berwirausaha menyumbangkan kontribusi sebesar 15,7% dalam perolehan
hasil belajar kewirausahaan mahasiswa pendidikan vokasi. Hal ini terjadi dengan adanya minat
pada diri mahasiswa, mampu membuat mahasiswa bisa dengan lebih baik mengikuti
pembelajaran kewirausahaan yang diajarkan dalam kurikulum pendidikan mahasiswa.
Saran

Pembelajaran kewirausahaan yang diajarkan disetiap satuan pendidikan bisa menjadi
arahan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji minat mahasiswa terhadap jenis wirausaha
seperti apa yang ingin dilakukan oleh generasi milenial sekarang. Peneliti selanjutnya juga bisa
mengkaji faktor faktor yang membuat minat berwirausaha mahasiswa menjadi turun.
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